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Angka Kematian Ibu di Indonesia saat ini adalah 373 per 100.000, per kelahiran hidup. Beberapa penelitian
teiah membulctikan adanya hubungan yang kompleks antara faktor sosio-demograf. faktor individual, yang
mempengaruhi kedekatan pelayanan antenatal akan letapi hanya sedikit informasi tentang faktor yang
berhubungan dengan kedatangan pada kunjungan pertama ke pelayanan antenatal darn penelitian yang telah
dilakukan khususnya untuk daerah perkotaan., Faktor yang diperkirakan berhubungan dengan kedatangan
pada kunjungan pertama ke pelayanan antenatal baik daerah perkotaan mapun pedesaan adalah: perilaku
berisiko, dukungan sosial, dukungan profesional, penerimaan terhadap kehamilan adal ah faktor-faktor yang
telah dibuktikan berhubungan dengan keterlambatan kedatangan ibu pada kunjungan pertama ke pelayanan
antenatal. Sampel penelitian ini adalah 109 ibu hamil di Kelurahan Cipinang Basal- Utara Kecamatan
Jatinegara Jakarta Timur.

Semua responden adalah ibu hamil diatas usia 18 tahun yang memanfaatkan pelayanan antenatal di
Puskesmas dan Bidan praktek. Pendlitian dilaksanakan selama 14 hari yaitu dari tanggal 4 -18 Juli 2003.
Keterpatan waktu datang pada kunjungan pertama ke pelayanan antenatal didapatkan adalah 71.9%
sedangan terlambat datang pada kunjungan pertama adalah 22.9%. Tidak ditemukan hubungan yang
bermakna secara analisis bivariat dengan uji chi-square. Namun secara multivariat ditemukan ada 3 variabel
independen yang ditemukan bermalata dengan kedatangan pada kunjungan pertama ke pelayanan antenatal
dengan uji regresi logistik ganda yaitu : pendidikan ibu; pengahsialan keluarga dan dukungan sosial dengan
p <0.05. Rekomendas dari hasil penelitiaan ini adalah dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perencanaan
program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) di Kelurahan CBU khususnya dan Suku Dinas K esehatan Jakarta
Timur umumnya melalui: meningkatkan kualitas pelayanan antenatal dengan kunjungan rumah yang aktif
pengambangan pendidikan kesehatan dan pendidikan berkelanjutan pada petugas profesional: perawat
maternitas dan Bidan
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Determinants Factors of First Visit among Pregnant Women into Prenatal Care Series a Part of Family
Centered Maternity Nursing at Cipinang Besar Utara (CBU) Sub Centres, Jatinegara Sub District East
Jakarta 2003Maternal mortality rate are still high in Indonesia, i.e. 373 per 100.000. live births Research
studies have revealed a complex relationship of demographic, social, and personal factors that influence
adequate prenatal care. However, relatively tittle information have been done to study factors related to first
visit into prenatal care among pregnant women especialy in urban area. Predictive factors to be tested were
drawn fmrn recent studies in both rural and urban areas that cited are behaviour risk, psychological risk
factor, low acceptance of the pregnancy. has been reported to have no effect on time of visit and to be
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associated with early visit to prenatal care series. Social support, professional support, socio-demographic,
risk behaviours variables as well as acceptance were tested as determinants factors of late entry into prenatal
care in sample of 1 09 women in the CBU sub enters, as a urban areain East Jakarta.

The respondents were all those who pregnant and over age 18 served by midwife practices and community
health centre, during 14 days (4-18th July) 2003. On time visit into prenatal care during the first trimester
occurred in 22,9% and late visit by accrued 71.9% overall of cases. No statistically significant independent
varialesin bivariate analyses. However In multivariate logistic regression, family income, mother
education, professional support, are were all significant predictors of first visit into prenatal care (p <0.005).
This study reccommends that district Health office and subdistrict Health Centers derector more servicesin
the attachment by using mobile ANC services. Furthermore, since mother educations, family income are
significant factors, it is suggested that health services should be integrated into home economic activities. At
last professionalism of maternity nurse and rnidwifes should always improved in relatives to give the ANC
service quality.
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